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ABSTRACT 

Mine Drainage’s System Blok 8B in Mining Area of PT. BintangDelapan 

Mineral, Central Sulawesi 

 
By: 

 

Eko Budi Saputro 

1308126 

 

PT.BintangDelapan Mineral is the company that grow in energy and mining 

sector. Now, PT.Bintangdelapan Mineral has some mining site. Which in each site 

is devided by blocks, but only 2 block that have been already start the mining 

activity. PT. BintangDelapan Mineral is located in Fatufia Village, Central 

Sulawesi. 

  

Mine drainage’s system that planned in block 8B of mining area at 

PT.BintangDelapan Mineral by mine drainage and mine dewatering method. The 

weidth of catchment area in block 8B is 15,17 Ha. Rainfall’s data that used is 

rainfall in years 2005 – 2016 by rainfall planning around 221 mm/day and 

intensity is 7,68 mm/hour.  

 Frequent period that used is 5 years by hydrological risk around 67.23%. 

The planned sump on block 8B is planned to accommodate a volume of 27.000 m3 

with the sump shape is trapezoid.  

The planned open channel is with trapezium cross-section to avoid erosion 

and easy maintenance. meanwhile for the settling pond is planned to have 4 

compartments so that the material can settle properly.  

 

Keywords: Rain Fall, Catchment Area, Open Channel, Sump, and Settling Pond 
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  RINGKASAN 

Sistem Penyaliran Blok 8B Pada Area Penambangan PT. BintangDelapan 

Mineral, Sulawesi Tengah 

 

Oleh : 

Eko Budi Saputro 

1308126 

 

PT.BintangDelapan Mineral adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

Energi dan Pertambangan. Saat ini PT. BintangDelapan Mineral memiliki 

beberapa site pertambangan. Dimana dalam site tersebut terbagi oleh blok-blok, 

namun hanya 2 blok yang sudah memulai aktivitas penambangan. PT. 

BintangDelapan Mineral  berlokasi di Desa Fatufia, Kecamatan Bahodopi, 

Kabupaten Morowali, Provinsi Sulawesi Tengah. 

 Sistem penyaliran yang direncanakan pada blok 8B area penambangan 

PT.BintangDelapan Mineral dengan metode mine drainage dan mine dewatering. 

Luasan catchment area di blok 8B adalah 15,17 Ha. Data curah hujan yang dipakai 

adalah curah hujan Tahun 2005 – 2016 dengan curah hujan rencana sebesar 221 

mm/hari serta Intensitas hujan sebesar 7,68 mm/jam. 

 Periode ulang yang dipakai adalah 5 tahun dengan resiko hidrologi sebesar 

67,23 %. Sump yang direncakan pada blok 8B direncanakan dapat menampung 

volume sebesar 27.000 m3 dengan bentuk sump adalah trapesium.  

Saluran terbuka / open channel yang direncanakan adalah dengan bentuk 

penampang trapezium agar tidak mudah terjadi erosi dan mudah dalam 

perawatannya. Sedangkan untuk Kolam pengendapan / settling pond direncanakan 

memiliki 4 kompartemen agar material dapat mengendap dengan baik. 

  

Kata Kunci : curah hujan, daerah tangkapan hujan, saluran terbuka, sumuran, dan 

kolam pengendapan Lumpur  
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai salah satu perusahaan nasional yang bergerak di bidang 

pertambangan, PT. BintangDelapan Mineral berkomitmen untuk 

mengembangkan potensi mineral  / bahan galian nikel dan mineral pengikutnya 

di Wilayah Sulawesi Tengah. Komitmen ini disambut baik oleh Pemerintah 

Kabupaten Morowali dengan menerbitkan Surat Keputusan Bupati Morowali 

no. 540.3/SK.001/DESDM/VI/2010 tentang Persetujuan Revisi Izin Usaha 

Pertambangan Operasi Produksi kepada PT. BintangDelapan Mineral seluas 

21,695 Ha di Wilayah Kecamatan Bahodopi, Kabupaten Morowali, Propinsi 

Sulawesi Tengah. 

    Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam penambangan adalah 

masalah penanganan air, atau lebih umum disebut dengan istilah penirisan 

tambang. Dengan adanya perbedaan antara tambang terbuka dan  tambang 

bawah tanah,  maka cara penirisan tambangnya juga berbeda. Sebagai contoh 

pada tambang terbuka yang membedakannya dengan tambang bawah tanah 

adalah pengaruh iklim, pada kegiatan penambangan. Elemen-elemen iklim 

seperti hujan, panas/temperatur, dan lain-lain dapat mempengaruhi kondisi 

tempat kerja, unjuk kerja alat, dan kondisi kerja, yang selanjutnya dapat 

mempengaruhi produktivitas alat penambangan. Demikian juga dengan  
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tambang bawah tanah, masalah air tanah akan lebih dominan dibandingkan 

dengan air permukaan. 

     Penanganan masalah air dalam suatu tambang terbuka dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu: 

1. Mine Drainage yang merupakan upaya untuk mencegah masuk 

mengalirnya air ketempat pengaliran. Hal ini umumnya dilakukan untuk 

penanganan air tanah dan air yang berasal dari sumber air permukaan  

( sungai, danau, dan lain-lain ). 

2. Mine Dewatering yang merupakan upaya untuk mengeluarkan air yang 

telah masuk ke dalam penggalian terutama untuk penanganan air hujan.  

( Rudy Sayoga Gautama,1995 ) 

      Pada PT.BintangDelapan Mineral yang dalam proses penambangannya 

menerapkan sistem tambang terbuka (open cast) dengan menerapkan sistem 

backfilling. Curah hujan pada suatu tambang terbuka akan berakibat menjadi 

daerah tangkapan hujan yang sangat berpotensi mengalirkan air ke area 

tambang sehingga pada saat hujan akan sangat berpotensi menjadi tempat 

berkumpulnya air. Di blok 8B masih terdapat genangan air yang membanjiri 

front penambangan akibat curah hujan yang tinggi 

Jika terjadi genangan air yang membanjiri front penambangan maka 

akan berakibat pada kegiatan penambangan seperti terhambatnya pekerjaan 

yang secara otomatis juga menghambat produksi dan juga berakibat pada 

kondisi alat mekanis atau terjadi kerusakan. Maka dari itu penulis 
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mengambil topik ” Sistem Penyaliran Blok 8B Pada Area Penambangan 

PT. BintangDelapan Mineral Sulawesi Tengah ” 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam  pelaksanaan  studi  kasus,  identifikasi  masalah  bertujuan  untuk 

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas. Sehingga 

pada tahap  penyelesaian masalah tersebut dapat terurut dengan baik. Dalam 

studi kasus ini masalahnya dapat dikelompokkan : 

1.  Belum adanya studi mengenai air tanah pada daerah praktek. 

2. Belum tepatnya dimensi dari saluran terbuka sehingga terjadi pelebaran 

saluran terbuka dengan sendirinya akibat curah hujan yang besar.  

3. Masih adanya genangan air di blok 8B akibat tidak tertatanya  sistem 

penyaliran  sehingga diperlukan adanya perencanaan ulang sistem 

penyaliran pada blok 8B 

C. Batasan Masalah 

     Penelitian ini dibatasi pada perencanaan sistem penyaliran tambang blok 8B 

area penambangan PT.BintangDelapan Mineral Sulawesi Tengah  meliputi : 

1. Perhitungan debit air limpasan tidak memperhitungkan aspek 

evapotranspirasi di PT.BintangDelapan Mineral. 

2. Bentuk penampang dari saluran terbuka yang dipakai adalah trapesium 

karena untuk mencegah erosi yang terjadi serta mudah dalam 

pembuatannya, murah, efisien, dan mudah dalam perawatannya 
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3. Analisis penyaliran didasarkan pada aspek teknis dan tidak 

mempertimbangkan aspek ekonomi. 

4. Perhitungan curah hujan dilakukan dengan periode ulang 5 tahun. 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka penulis merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek 

diantaranya: 

1. Berapakah besar curah hujan rencana di blok 8B PT.BintangDelapan 

Mineral ?  

2. Berapa debit air total yang masuk pada front penambangan nikel blok 8B 

PT.BintangDelapan Mineral ? 

3. Bagaimana dimensi ekonomis saluran terbuka, sump, dan settling pond 

sesuai dengan debit total yang masuk pada blok 8B PT.BintangDelapan 

Mineral ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui besar curah hujan rencana di blok 8B PT.BintangDelapan 

Mineral dengan periode ulang 5 tahun. 

2. Mengetahui debit air total yang masuk pada front penambangan nikel blok 

8B PT.BintangDelapan Mineral baik dari debit air limpasan maupun debit 

air tanah 

3. Mendesain dimensi ekonomis saluran terbuka, sump, dan settling pond 

sesuai dengan debit total yang masuk pada blok 8B PT.BintangDelapan 

Mineral 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Menambah ilmu dan wawasan tentang sistem penyaliran tambang, terutama 

dalam perencanaan sistem penyaliran tambang  

2. Dapat mengatasi masalah air yang masuk ke lokasi penambangan blok 8B 

area penambangan PT.BintangDelapan Mineral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


